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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode
pembelajaran bermain peran dapat mengembangkan kemampuan social emosional
anak kelompok B di RA Salafiyah Syafi'iyah Klinterejo. Jenis Penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif diskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan metode bermain peran dapat mengembangkan kemampuan sosial
emosional anak kelompok B. Hal ini menunjukkan dengan meningkatnya kemampuan
sosial emosional anak. Melalui kegiatan bermain peran rasa kemampuan soasial
emosiaonal aak yang muncul dalam penelitian ini yakni meningkatnya rasa percaya
diri, menunjukkan rasa empati, toleran, bertanggungjawab dan kooperatif saat anak
bermain peran.

Kata Kunci: Metode Bermain Peran, Kemampuan Sosial Emosional

LATAR BELAKANG

Pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah usaha yang
disengaja dan terencana untuk mengembangkan dan mendidik individu untuk menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, bertanggung jawab, terpelajar, sehat, dan bermoral.
Menurut Bab 1 Ayat 14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai
upaya untuk menunjang perkembangan jasmani dan rohani anak sejak lahir sampai
dengan usia enam tahun melalui pendidikan, karena pendidikan sangat memengaruhi
perkembangan seorang anak. dorongan psikologis untuk mempersiapkan anak-anak
untuk sekolah.
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Lembaga pendidikan anak usia dini membantu anak usia dini berkembang sesuai
dengan sifat bawaannya. Anak-anak memiliki banyak potensi yang dapat
dikembangkan pada usia kritis ini, termasuk nilai sosial, emosional, kognitif, linguistik,
fisik, dan agama. Stimulasi yang diberikan harus disesuaikan dengan kebutuhan anak,
sehingga anak-anak dapat memaksimalkan potensi mereka. Fokus utama penelitian ini
adalah penerapan sosial emosional pada anak karena ini adalah sikap penting yang
harus dimiliki oleh semua orang di masyarakat. Emosionalisme sosial harus diterapkan
pada usia muda, saat anak-anak lebih mudah diajarkan, agar prinsip-prinsip sosial
emosional ditanamkan dengan cepat. Kapasitas anak untuk mengidentifikasi dan
memahami bagaimana perasaan orang lain dalam situasi sosial disebut
"perkembangan emosional sosial." Proses interaksi ini didasarkan pada hubungan
mereka dengan orang tua, saudara kandung, teman sebaya, dan orang lain. Hal ini
menunjukkan hubungan antara perkembangan sosial dan emosional anak Ini karena
menurut kerangka psikologis, kemampuan sosial dan emosional saling berhubungan.

Hurlock (1978) menggambarkan perkembangan sosio-emosional sebagai proses di
mana anak-anak mengubah cara mereka berperilaku untuk memenuhi harapan
masyarakat. Dalam situasi seperti ini, perkembangan emosi mencakup pelatihan
perilaku dan sosialisasi serta pelatihan rangsangan sosial yang berasal dari kebutuhan
kelompok. Dalam tulisan Ali Nugraha, Salovey dan John Mayer (Yanti Lubis 2023)
menyatakan bahwa perkembangan sosial-emosional mencakup banyak sifat, seperti
empati, kemampuan berkomunikasi dan memahami emosi, mengendalikan amarah,
kemandirian, fleksibilitas, kesopanan, ketekunan, rasa hormat, dan solidaritas.

Bermain peran adalah metode pengajaran yang memungkinkan anak memahami
arti pribadi dalam lingkungan sosial dan memecahkan masalah dengan bantuan teman
sebaya. Metode ini tidak hanya mendorong pertumbuhan sikap moral dan demokratis,
tetapi juga mendorong kerja sama dalam menilai masalah sosial, terutama yang
berkaitan dengan kemanusiaan. Ketika bermain peran, benar-benar terlibat dalam
situasi saat ini dan berusaha untuk menemukan solusi yang damai. Bermain peran
memungkinkan anak mengeksplorasi emosi mereka, mengungkapkan pendapat
mereka tentang perilaku dan nilai-nilai, meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah mereka, dan memungkinkan mereka mempelajari materi dengan berbagai
cara. Nurbiana Dhieni (2022:7.33) mengatakan bermain peran adalah permainan di
mana anak-anak berperan sebagai orang, benda, hewan, dan tumbuhan di lingkungan
mereka. Permainan ini meningkatkan imajinasi, kreativitas, empati, dan apresiasi anak.
Anak-anak secara alami memiliki kemampuan untuk berubah menjadi apapun yang
mereka inginkan dengan memanipulasi objek.

Pemilihan metode yang sesuai dengan perkembangan kemampuan sosial
emosioanal anak harus disesuaikan dengan program kegiatan yang bertujuan
mengembangkan kemampuan sosial anak. Perkembangan sosial adalah tingkat jalinan
interaksi anak dengan orang lain mulai dari ornag tua, saudara, teman bermain, hingga
masyarakat secara luas. Perkembangan emosioanal adalah luapan perasaan ketika
anak berinterkasi dengan orang lain. Menurut Lawrence E. Shapiro (Suyadi, 2010)
emosi sifatnya psikis atau kejiwaan, maka emosi hanya dapat dikaji melalui letupan-
letupan emosional atau gejalah-gejalah dan fenomena-fenomena, seperti kondisi sedih,
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gembira, gelisah, benci, dan sebagainya. perkembangan sosial emosional adalah
kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari.

Bedasarkan fakta yang ada di RA Salafiyah Syafi'iyah tepatnya di kelompok B3,
Kemampuan sosial emosiaonalnya masih ada beberapa anak yang belum berkembang
seperti teman sebayanya sehingga guru sebagai pendidik dlam meningkatkan
kemampuan sosial emosional anak untuk memberikan motifasi dan bimbingan dalam
mengembangkan kemampuan sosial emosioanal yang ada psda diri anak. Dari
pernyataan ini peneliti tertarik untuk melakukan metode bermain peran dalam
mestimulasi potensi sosial emosioal yang ada pada diri anak.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif diskritif di RA
Salafiyah Sayfiiyah Klinterejo Mojokerto. Subyek Penelitian ini yakni Guru B3 sejumlah
1 orang dan anak kelompok B3 sebanyak 14 anak. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada
teknik observasi peneliti menggunakan Observasi non-partisipasi, peneliti hanya
bertindak mengamati tanpa ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan metode bermain
peran di kelas B3. Kisi-kisi indikator kemampuan sosial anak yang diteliti dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Sosial Emosional

Variabel Capaian Tujuan Pembelajaran No.
Pembelajaran Item
Anak dapat bekerja sama dengan teman 1
Kerjasama | Anak dapat mengerjakan tugas secara 2
berkelompok
o Anak berani bertanya dan menjawab 3
Rasa ingin tau
pertayaan
Anak dapat membantu teman yang sedang 4
Menunjukkan membuntuhkan bantuan
Sosial rasa empati | Mau menerima dan memintak maaf 5
E os1a Memuji hasil karya teman 6
mosional
Kemampuan | Mau menerima dan memintak maaf 7
bersosialisasi
Anak dapat membuang sampah pada 8
tempatnya
Bertanggung | Anak dapat mengembalikan barang 9
jawab ketempat semula
Anak dapat mengerjakan tugas sampai 10
selesai
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Teknik wawancara dilakukan oleh peneliti kepada Guru kelas B3 terkait
pelaksanaan metode bermain peran. Sedangkan teknik dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data kemampuan sosial emosional anak melalui lembar penilaian yang
dilakukan oleh guru kepada anak. Data yang diperolah diolah menggunakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman dengan melalui siklus berikut (Gan dan
Biklen: 2023),

1. Reduksi data yaitu Proses merangkum, memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan
pada data yang penting. Bagian yang tidak relevan dibuang sehingga data lebih
mudah dikelola.

2. Penyajian Data (Data Display) yaitu menyusun sekumpulan informasi yang telah
direduksi ke dalam bentuk uraian singkat, bagan, atau hubungan antar kategori
agar lebih mudah dibaca dan dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan (Verification) yaitu memberikan makna terhadap data yang
telah disajikan dengan mencari pola, tema, atau hubungan tertentu untuk
menjawab rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan sosial emosional pada anak usia dini adalah hal yang sangat
penting dalam perkembangan sehari-hari. Saat ini, anak-anak sangat memerlukan
dorongan dan rangsangan diri dari lingkungan sekitarnya. Ketika mereka diberikan
rasangan yang tepat, kemampuan sosial emosional anak akan mencapai titik optimal.
Sosial emosional pada dasarnya adalah kemampuan individu untuk memahami,
mengelola, dan mengekspresikan emosi, serta berinteraksi dengan orang lain secara
sehat dan efektif. Pernyatan ini sesuai dengan pernyataan (Musringati, 2017: 1-2)
bahwa sebenarnya, untuk optimalisasi kemampuan sosial emosional ini dapat
dilakukan dengan mengajak anak mengenal diri dan lingkungan. Proses pengenalan ini
dapat berupa interaksi anak dan keluarga yang akan membuat anak belajar
membangun konsep diri. Juga dapat dengan cara bermain bersama teman sebaya yang
akan melatih dan meningkatkan kemampuan sosialisasi anak.

Bermain peran adalah kegiatan yang mengekspresikan hubungan antar
manusia dengan cara memeragakan dan mediskusikan sehingga dapat mengeksplorasi
perasaan, sikap, nilai, dan berbagi strategis pemecahan masalah. Bermain peran
merupakan alat belajar yang mengembangkan ketrampilan dan pengertian hubungan
individu lain maupun hubungan individu dengan kelompok lainnya dengn jalan
memerankan situasi-situasi yang berhubungan dengan yang terjadi dalam kehidupan
yang sebenarnya (Rusdiana dan Bambang Samsul, 2019). Metode bermain peran ini
tentu suda dilaksanakn oleh RA Salafiyah Syafi'iyah Klinterejo dengan cara, guru
berperan menjadi model bagi anak, kemudian harus menjadi pengajar yang aktif, serta
menyediakan fasilitas untuk membantu perkembangan sosial emosional anak. Selain
itu, guru menggunakan penelian untuk menilai sejauh mana anak mencapai
kemampuan sosial emosioanal mereka.

Dalam metode bermain peran, guru memberikan intruksi kepada anak-anak
untuk memasuki kelas dengan tertib. Guru memberi salam dan menyapa anak-anak,
bertanya kabar selanjutnya membaca surat pendek dan Asma’ul husna bersama, guru
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melakukan absensi dan menanyakan tentang anak yang absen hari itu. Guru kemudian
menjelaskan tema hari ini, misalnya tentang jenis pekerjaan, dengan berdiskusi
bersama anak-anak tentang pekerjaan yang mereka kenal. Anak-anak diminta
menceritakan pengalaman yang mereka ketahui semisal anak menyebutkan pekerjaan
sebagi petani, peternak dan pedagang lalu guru memberikan tugas tentang alat-alat
yang digunakan oelh pekerja , peternak dan pak tani beserta fungsinya.sesudah itu,
anak-anak diberi waktu untuk istirahat, makan, dan bermain. Kemudian, guru akan
mengadakan sesi tanya jawab untuk mengulang lagi apa yang telah dipelajari dan
menanyakan perasaan anak selama kegiatan tersebut. Dari sini guru mengamati dan
mengukur tingkat kemampuan sosial emosional anak. Kemampuan sosial emosional
anak sesuai dengan aspek perkembangan yang sudah diterapkan di RA Salafiyah

Syafi'iyah Klinterejo seperti anak mampu bekerja sama dengan teman dan dapat

berinteraksi dengan teman dan lingkungan sekitar.

Kegiatan tersebut sesuai dengan pernyataan menurut Yuliana Nuraini dan
Bambang Sujiono (2010:82), langkah-langkah dalam bermain peran melibatkan proses
berikut ini:

1. Guru mengumpulkan anak-anak untuk memberikan arahan dan menetapkan
aturan dalam permainan.

2. Guru mengumpulkan anak-anak untuk memberikan arahan dan menetapkan
aturan dalam permainan.

3. Guru memberikan arahan sebelum melalui permainan, mengambil absensi, dan
menghitung jumlah anak-anak secara bersama-sama.

4. Guru menugaskan anak-anak sebelum permainan dimulai sesuai dengan
kelompoknya,untuk mencegah persaingan saat bermain. Guru juga telah
menyiapkan peralatan sebelum permainan dimulai.

5. Anak-anak bermain sesuai dengan tempat yang ditentukan, dengan kebebasan
untuk pindah jika merasa bosan.

6. Guru hannya mengawasi dan mendapinggi anak-anak selama bermain. Jika
diperlikan, guru dapat memberikan bantuan, namun sebaliknya guru tidak terlalu
banyak berbicara atau membantu anak-anak.

Dari data yang terkumpul diantara dapat diamati indikator pencapaian

kemampuan sosial emosional pada anak usia 5-6 tahun bahwa:

1. Menunjukkan rasa empati
Anak menunjukkan rasa empati dalam beberapa kegiatan sudah berkembang
dengan baik hal tersebut dapat dilihat keti-ka anak mengalami peran yang
dibawahkan. Ada bebrapa anak yang tadinya cuek tidak maau perhatian serta
enggan untuk menolong temannya yang mengalami kesulitan dengan pem-
belajaran yang dibawahkan sebelumnya namun sekarang anak tersebut lebih
menikmati pembelajaran yang dilakukan. Dalam hal ini peneliti melihat bahwa
anak mulai belajar da-lam memainkan perannya mereka misalnya, saat anak
mampu menghibur teman yang sedang menangis karena dijahili oleh temannya
saat bermain, mampu berbagi alat permainan saat bermain bersama.

2. Bersikap koperatif dengan teman
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Sikap koperatif anak dengan temannya sudah mulai berkembang dengan baik. Hal
tersebut terlihat ketika anak mampu bekerja sama saat melakukan kegiatan
bersama teman-temannya dengan baik sampai selsai, misalnya saat anak mem-
bereskan alat permainan setelah bermain, bersama-sama mengambil sampah yang
berserekan setelah jam istirahat. Peneliti melihat, sebagai besar anak mampu
bersikap koperatif dengan teman karena memang sudah tertanam sikap kerja sama
dalam diri anak tersebut dan ada juga anak yang termotivasi oleh teman-temannya
yang lain. Selain itu, peran guru kelas dan sentara dalam mengembangkan sikap
kerja sama dapat dilihat ketika dida;am kelas, guru selalu memberikan contoh
perilaku dan motivasi kepada anak.

3. Menunjukkan sikap toleran

4. Anak menunjukkan sikap toleran dalam beberapa kegiatan sudah berkembang
dengan baik hal ini dapat dilihat ketika anak mengalami peran yang
dibawahkannya. Mereka yang tadinya cuek enggan memaafkan kesalahan
temannya dan tid-ak bisa mengghargai hasil karya temannya dengan pembelaja-
ran yang dibawahkan sebelumnya namun sekarang mereka lebih menikmati
pembelajaran yag dilakukannya. Meskipun demikian, masih terdapat juga faktor
yang menghambat proses perkembangan sosial emosional anak yaitu ruang kelas
yang tidak luas dan memerlukan waktu yang lama. Kemampuan sosial emosional
anak di kelompok B3 RA Salafiyah Syafi'iyah Klinterejo telah mengalami
peningkatan setelah penerapan metode bermain peran. Terlihat dari beberapa
perubahan, seperti menunjukkan rasa empati sesama teman, kemampuan
bersosialisasi dapat bekerja sama dengan teman.dan anak berani bertanya dan
menjawb pertanyaan dari guru atau temannya.

Proses kegiatan bermain peran yang dilakuakan secara maksimal, tentu dapt
membuat anak menempati tempat dududknya masing-masing saat kegiatan
pembelajaran akan di mulai dengan tertib dan berdo’a dengan hikma, dengan
dorongan motifasi, dapat memperkuat semnagat anak, sementara penerapan metode
bermain peran membantu meningkatkan besosialisasi dalam pembelajaran maupun
lauar pemebelajaran, guru dapat melakukan evaluasi secara menyeluruh terhadap
hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan. Melalui kegiatan tersebut, akan tercipta
media pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan dan meningkatkan
kemampuan sosial emosinal anak. Kemajuan ini akan segnifikan jika anak-anak
menunjukkan atusiasme belajar yang tinggi dan aktif berkomunikasi satu sama lain.

Bedasarkan deskripsi yang telah disampaikan oleh peneliti sebelumnya dan
dengan pertimbangan realitas dilapangan, hasil dari penelitian lapangan mengenai
penerpan metode barmain peran dalam meningkatkan kemapuan sosial emosioanal
anak di kelompok B3 RA Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo menunjukkan perkembangan
yang positof dan implementasinya berjalan dengan baik.

SIMPULAN
Bedasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulakan penerapan metode
bermain peran dalam pengembangan kemampuan sosial emosioanal anak kelompok
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B3 RA Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo berhasil berkembang dengan baik.penggunaan
metode bermain peran sanagt membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran,
mnelatih anak untuk besosialisasi dengan teman dan lingkungan sekitarnya. Faktor
pendukung kemampuan sosial emosinal anak melalui metode bermain peran salah
satunya cara guru untuk memberi kebebasan memilih permainan sehingga anak tidak
mudah bosan dan kretivitas guru dalam menghidupkan proses pembelajaran yang
aktif, yang pastinaya memicu minat anak dalam pemeblajaran. Dengan demikian,
penerapan metode bermain peran ini efektif dalam mengembangakan kemampuan
sosial emosional anak usia dini.
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